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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Dakwah merupakan suatu keharusan dan keniscayaan yang 

harus dilaksankan oleh setiap orang yang mengaku beragama Islam. 

Tanpa dakwah dapat dipastikan bahwa Islam akan segera lenyap dari 

permukaan bumi ini. Sebab, hanya dakwahlah yang mampu 

mempertahankan eksistensi Islam hingga saat ini. Kita dapat 

membayangkan, apa yang akan terjadi jika dunia sepi dari kegiatan 

dakwah? sepi dari kegiatan transfer ilmu agama? Pasti akan muncul 

sebuah generasi yang tidak mengenal aturan hidup (syari’at). Pada 

akhirnya akan muncul suatu kehidupan yang berantakan, yang mungkin 

kita rasakan dewasa ini, oleh karena itu tidak berlebihan kiranya jika 

Al-quran menyebutkan bahwa dakwah merupakan jalan para rasul 

Allah. Sejak Rasul pertama, Nuh „alaihis salam, sampai dengan Rasul 

terakhir, Muhammad SAW dakwah terus dikumandangkan.
1
 

Sesungguhnya nabi Muhammad SAW diutus Allah dengan misi 

menyampaikan kalimat tauhid, yaitu agar manusia menyembah Allah 

semata dan tidak menyembah sesembah selain Allah. Dalam 

perjalannya, dakwah memang selalu bertemu dengan sunnatullahnya 

yaitu berbagai aral rintang dan duri kesukaran.Tidak peduli didesa-desa 

terpencil, diperkotaan, dirumah-rumah maupun diperkantoran 

sekalipun.  

                                                           
1 Ari Abdillah, Paradigma baru dakwah kampus  (Yogyakarta : Adil Media 

2012) P. 1 
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Menurut Toha Yahya Omar ilmu dakwah adalah suatu ilmu 

pengetahuan yang berisi tentang cara-cara dan tuntunan, bagaimana 

menarik perhatian untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu 

ideology, pendapat, dan pekerjaan tertentu.
2
 

Ilmu dakwah membicarakan ihwal bagaimana menyampaikan 

“kabar baik dan benar yang bersumber dari langit.” Kabar baik dan 

benar itu adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh manusia, agar ia 

dapat menentukan langkah perbuatan yang akan ia tempuh selanjutnya 

dan sekaligus merupakan suatu keniscayaan bagi kehidupan individu 

maupun masyarakat, demi kemaslahatan hidup manusia. Rancangan 

susunan dan kemasan berbagai kabar berita yang baik dan benar itu 

bisa berupa pesan, nasihat, pelajaran, koreksi, kritik dan lain-lain.Yang 

seluruhnya ditujukan dalam rangka mewujudkan keberuntungan dan 

kebahagiaan hidup duniawi dan ukhrawi. 

Kemampuan berdakwah bukanlah semata-mata ceramah 

mimbar saja, inilah salah satunya cara berdakwah menurut pandangan 

orang awam. Padahal banyak sekali metode-metode dakwah yang 

digunakan para da‟i untuk mengajak umat manusia khususnya 

muslimin dan muslimat menuju jalan keridhaan Allah  SWT dakwah 

bisa dilakukan dengan metode apa pun juga, misalnya melalui 

pengobatan dzikir dan do‟a ini, dan yang terpenting adalah bagaimana 

caranya agar kapan dan di manapun berada harus mengingat Allah swt. 

Dari sekian banyak metode dakwah yang digunakan, penulis berusaha 

untuk mengkaji tentang dakwah melalui pengobatan dzikir atau do‟a, 

karena pengobatan dzikir dan do‟a  memiliki kekuatan tersendiri. 

                                                           
2Samasul Munir Amin. Ilmu Dakwah(Jakarta: Amzah, 2013) P.28-29 
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Terus-menerus berdzikir dan tidak meninggalkannya 

merupakan cara untuk mengusir setan dan mematahkan bisikan 

jahatnya. Sebagaimana yang diajarkan oleh agama kita, setan adalah 

daki yang mengotori hati manusia. Bila manusia berdzikir mengingat 

Allah, setan lari meninggalkannya. Tetapi bila manusia itu lengah setan 

akan merorongrongnya. 

Oleh karena itu orang harus memantapkan diri untuk senantiasa 

berdzikir mengingat Allah, sepanjang waktu, dalam keadaan apapun 

dan bagaimnapun. Ada orang yang berkata kepada Rasulullah saw. 

“Anda telah banyak mewajibkan saya menjalankan perintah-perintah 

syariat islam, sekarang perintahkanlah kepada saya sesuatu, itu akan 

tetap saya jalani dengan cermat!. Rasulullah saw menjawab. “lidah 

anda harus selalu basah berdzikir mengingat Allah!.” 

Para ulama rahimahumullah menyebutkan beberapa keutamaan 

dan kebesaran bobot dzikir dibanding dengan lainnya, antara lain 

bahwa berzikir itu dapat dilakukan terus-menerus pada setiap waktu 

dan keadaan apapun, karena dzikir tidak ditentukan waktunya.
3
 

Selain itupun do‟a memiliki kedudukan yang sangat penting 

dalam kehidupan. Do‟a merupakan anugrah yang sangat besar bagi 

insan yang beriman, semua aktivitas kehidupan ada do‟anya. Termasuk 

dalam pengobatan. Allah telah mengajarkan dalam Al-quran dan 

Rasulnya saw. Do‟a itu dipanjatkan hanya kepada Allah tidak kepada 

yang lain. Walaupun ada orang yang mau berobat kepada seorang 

Ustadz dan seorang Ustadz tersebut memberikan nasehat atau 

pencerahan kepada seseorang tersebut (orang yang berobat). 

                                                           
3Al-Hamid Al-Husaini, Mutiara Dzikir dan Doa. Cet ke-2 (Bandung: 

Pustaka Hidayah Juli 2009) p. 39 
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Maka do‟anya harus tetap ditunjukan kepada Allah, Ustadz 

hanya perantara saja. Namun, Ustadz disini tidak hanya memberikan 

nasihat atau pencerahan saja, akan tetapi dengan berikhtiar mengobati 

pasiennya dengan zikir atau do‟any namun tidak hanya dzikir dan do‟a 

ada beberapa pengobatan lain yang diberikan kepada pasien seperti 

(sholat, puasa dan sedekah) dengan begitu Allahlah yang menurunkan 

bantuannya sehingga usahanya mencapai tujuan yaitu sembuh, di 

sinilah terdapat nilai-nilai dakwah, yaitu dengan memberikan pesan-

pesan dakwahnya kepada pasien. 

Mengenai hal ini Allah berfirman dalam QS Al-raaf : 55-56 

افى الارض بعداصلا َلاتفسدَ ﴾۵۵﴿ادعُا ربكم تضزعا َخفيت اوً لايحب المعتديه 

﴾۵٦﴿حٍا َادعُي خُفاَطمعا ان رحمت الله قزيب مه المحسىيه  

 yang artinya : “Berdo’alah kepada tuhanmu dengan berendah 

diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang melampaui batas. Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan dimuka bumi setelah (Allah) memperbaikinya dan 

berdo’alah kepadanya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan terkabul). Seungguhnya rahmat Allah amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS Al-raaf:55-56). 

Do‟a merupan pendorong untuk mencapai harapan dan 

keinginan untuk hidup yang baik, teratur dan terhidar dari segala 

hambatan, serta tantangan ancaman ataupun gangguan. Do‟a-doa itu 

amat penting guna memperkuat kesehatan mental. Baik untuk 

penyembuhan atau pencegahan, maupun pembinaan. Jika manusia 

mampu dan berdo‟a, insya Allah kesehatan mental kita dapat 

dipertahankan. Selanjutnya ketentraman hidup akan dapat diraih. 
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Pengobatan Islami khazanah para Nabi dan Wali-wali Allah, 

penyembuhan berbagai penyakit medis dan non medis hingga yang 

kronis sekalipun dengan pertolongan dan ridha Allah. Dunia  

pengobatan selalu berjalan seiring dengan kehidupan umat manusia. 

Karena sebagai makhluk hidup, manusia dapat merasakan penyakit 

ringan maupun berat, jasmani atau pun rohani. Keinginan untuk 

terlepas dari segala macam penyakit, inilah yang mendorong manusia 

untuk membuat upaya menyingkapi berbagai metode pengobatan.
4
 

Di Desa Ciputri Pandeglang terdapat Ustadz yang bernama 

Ojong Munjani beliau membuka praktik pengobat dzikir dan do‟a, 

namun dalam profesinya itu beliau tidak hanya sekedar mengobati 

melainkan berdakwah melalui nasehat-nasehatnya saat berkonsultasi 

pada beliau. Pasien yang berdatanganpun tidak hanya warga sekitar 

melainkan dari berbagai daerah pun banyak yang berdatangan untuk 

berkonsultasi pada beliau. 

Setelah penulis melakukan survei, beberapa pasien merasakan 

perubahan setelah berobat ibadahnya semakin meningkat setelah 

mendengar nasihat-nasihat Ustadz Ojong tersebut dan ternyata 

pengobatan dzikir dan doa ini banyak diminati masyarakat luas dari 

kalangan atas sampai kalangan tingkat bawah, dan sehingga dipandang 

mempunyai peranan dalam dakwah.  Hal inilah yang membuat penulis 

tertarik dan terinspirasi untuk meneliti lebih dalam mengenai 

pengobatan dzikir atau do‟a yang kemudian penulis jadikan bahan 

sekaligus objek skripsi dengan judul ,“Berdakwah melalui Pengobatan 

                                                           
4Ardani, Memahami permasalahan Fiqh Dakwah  (Jakarta Pt. Mitra cahaya 

utama: 2006) 
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Dzikir dan Do‟a (Studi Kasus Ustadz Ojong Munjani di Ciputri-

Pandeglang” 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana unsur-unsur  dakwah yang terdapat dalam 

pengobatan dzikir dan do‟a  Ustadz Ojong Munjani? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN  

1. Untuk mengetahui unsur-unsur dakwah dalam pengobatan 

dzikir dan do‟a Ustadz Ojong Munjani. 

 

D. KERANGKA PEMIKIRAN 

Dakwah merupakan kewajiban bagi manusia untuk 

melaksanakan dakwah, mengajak kepada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari segala kemunkaran. Dalam berdakwah memang 

dibutuhkan ketangguhan dan kekuatan untuk membela Islam, 

hingga ajaran agama tidak tersia-siakan dan mencelakakan 

manusia. Sebab hakikat dakwah adalah membina dan 

mempereratkan umat manusia serta menyelamatkan mereka dari 

kesengsaraan dunia maupun akhirat.  

Kata dakwah dalam ayat-ayat Al-Qur‟an memiliki banyak arti. 

Sebagaimana firman Allah swt berfirman dalam QS . Yusuf: 108, 

yang berbunyi  

 ۖ ىِي  عَ َ ب ه ت هِ ا مَ ََ ا  َ و َ ةٍ أ يزَ َىَٰ بَصِ ل ۚ عَ  ِ لَى اللهه ِ ُ إ عُ دْ َ يلِي أ ِ ب يِ سَ ذِ ُلْ ٌََٰ ق

يهَ             كِ زِ شْ مُ هَ الْ ا مِ َ و َ ا أ مَ ََ  ِ انَ اللهه حَ بْ سُ ََ  

Artinya: Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-

orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan 
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hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-

orang yang musyrik"
5
 

Tatkala dilandasi oleh keikhlasan diri dan tujuan yang suci, 

sungguh tak ada rintangan sebesar apapun yang dianggap kecil dan 

tak ada halangan kecil pun yang dianggap besar. Semua dihadapi 

dengan kesungguhan hati, karena pada setiap kader dakwah yang 

terlibat didalamnya telah terbina sebelumnya dengan segala 

kemungkinan yang terjadi. Sedangkan hambatan bisa jadi 

merupakan peluang untuk melompat jauh kedepan.  

 Oleh karena itu, sudah seharusnya orang-orang yang mengaku 

dirinya beriman mempertahankan keimanan dan keislaman mereka 

dari kejatuhan pada tingkatan yang paling hina, yaitu: ketika 

sesama mereka saling menyuruh berbuat keburukan dan melarang 

dari melakukan kebaikan. Maka, untuk membina suatu masyarakat 

yang bahagia, yang aman, sudah seharusnya setiap mukmin 

menyingkirkan segala bentuk kemunkaran akan berkembang 

dengan cepat, seperti wabah penyakit yang menular akan melanda 

kepada suatu kaum secara keseluruhan. 

 

E. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu 

suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk 

mengeksplorasi atau memoret situasi sosial yang akan ditelitti secara 

menyeluruh, luas, dan mendalam, metode ini bertujuan untuk 

                                                           
5 Muhamad Ahmad Al-Dawi, “Buku Pintar Da’I.” Cetakan kedua 

(Surabaya: Dua Ilm, 1995), P.6  
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melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu 

atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.
6
 

2. Subyek dan Objek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah Ustadz Ojong Munjani. Sedangkan 

obyek penelitiannya adalah “Berdakwah melalui pengobatan Dzikir dan 

Do‟a.” Pada penelitian ini penulis bermaksud mengungkap fakta-fakta 

yang tampak dilapangan dan mendeskripsikannya secara sistematis, 

factual dan akurat sebagaimana adanya mengenai pengobatan dzikir 

atau Do‟a. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara, 

diantaranya : 

a. Observasi  

Obserasi merupakan pengamatan dan pencatatan 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.Dengan 

demikian penulis meninjau langsung  kegiatan Ustadz 

Ojong Munjani, guna mendapatkan data yang valid, 

sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan keabsahannya. 

b. Wawancara  

keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah 

tertentu, yang sesuai dengan data. Kemudian data diperoleh 

melalui Tanya jawab dan secara lisan dan tatap muka 

langsung antara pewawancara dan yang diwawancarai ( 

Ustadz Ojong Munjani).  

                                                           
6 Dewi sadiah, Metode penelitian dakwah, cet pertama (Bandung:Pt Remaja 

Rosdakarya, 2015)p.19 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Penelitian ini menggunakan analisis data 

kualitatif, dimana analisis data tersebut dilakukan secara 

interasktif dan berlangsung terus-menerus sehingga datanya 

sudah jenuh. 

 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran secara sederhana agar 

mempermudah skripsi ini, maka disusun sistematika 

pembahasannya yang terdiri dari lima Bab dengan rincian sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN :Memuat tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, 

metode penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II GAMBARAN UMUM KAMPUNG CIPACING DAN 

PROFIL USTADZ OJONG MUNJANI: Gambaran Umum 

Kampug Cipacing terdiri dari: Letak Geografis, Kondisi 

Demonstratis, Kondisi Sosiografis dan Profil Ustadz Ojong 

Munjani, yang terdiri dari : Riwayat Hidup Ustadz Ojong Munjani, 

Perjuangan Ustadz Ojong Munjani 

BAB III LANDASAN TEORITIS: Dakwah meliputi pengertian 

dakwah dan Unsur-unsur dakwah, Pengobatan dzikir dan dakwah 
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sebagai metode dakwah meliputi Pengobatan, Dzikir, Do‟a, Do‟a 

dan dzikir sebagai penyembuh  

BAB IV ANALISI TENTANG PENGOBATAN DZIKIR DAN 

DOA: Memuat tentang Unsur-unsur dakwah Ustadz Ojong 

meliputi dan Efek Dakwah. 


